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Abstract. This study aims to determine and analyze the influence of leadership quality, work discipline, and 

teamwork on employee performance at Pt. Indri Plant PKS Napal. Employee performance is one of the 

important factors in supporting the achievement of company goals. The sample of this study was all 88 

employees using census techniques. This study uses a quantitative descriptive approach and the data 

analysis technique used is multiple linear regression analysis, where variables are measured using a Likert 

scale, data collection methods using questionnaires. Data processing uses SPSS software. The results of 

this study indicate that the variables of leadership quality, work discipline, and teamwork have an effect on 

employee performance both partially and simultaneously. The R Square value of 0.489 or 48.9% indicates 

that the variables of leadership quality, work discipline, and teamwork as a whole have an effect of 48.9% 

on employee performance, while the remaining 51.1% is influenced by other variables not examined in this 

study 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas kepemimpinan, 

disiplin kerja, dan kerjasama tim terhadap kinerja karyawan pada Pt. Indri Plant PKS Napal. Kinerja 

karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Sample 

penelitian ini seluruh karyawan sebanyak 88 karyawan dengan menggunakan teknik sensus. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda, dimana variabel diukur dengan skala likert, metode pengumpulan data 

menggunakan angket. Pengolahan data menggunakan software SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel kualitas kepemimpinan, disiplin kerja, dan kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan baik secara parsial maupun simultan. Hasil nilai R Square sebesar 0,489 atau 48,9% yang 

menunjukkan bahwa variabel kualitas kepemimpinan, disiplin kerja, dan kerjasama tim secara keseluruhan 

memberikan pengaruh sebesar 48,9% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya 51,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.  

Kata kunci: Kualitas Kepemimpinan, Disiplin kerja, kerjasama tim, Kinerja Karyawan   

1. LATAR BELAKANG 

Dalam era globalisasi, perusahaan dihadapkan pada persaingan yang semakin 

kompetitif, baik antar organisasi maupun antar sumber daya manusia. Kinerja karyawan 

menjadi salah satu faktor penentu utama dalam mempertahankan eksistensi untuk 
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mancapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk mengelola sumber 

daya manusia secara efektif dan efisien agar tetap unggul dalam persaingan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Kepemimpinan, Disiplin Kerja, 

dan Kerjasama Tim merupakan faktor-faktor penting yang mempengaruhi Kinerja 

Karyawan. Maulinda et al. (2024) menyatakan bahwa ketiga variabel tersebut 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian Syamsibar (2022) menekankan 

pentingnya kualitas kepemimpinan. Sementara Lukito et al (2018) menyoroti peran 

integritas dan kejujuran pemimpin dalam meningkatkan kinerja karyawan. Disisi lain, 

beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda. Rachmawati et al (2024) 

menemukan bahwa disiplin kerja tidak berkolerasi signifikan terhadap kinerja, begitu 

pula dengan temuan Abdillah dan Sari (2023) terkait kerjasama tim. Perbedaan hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan adanya gap yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Gap ini menjadi dasar urgensi penelitian terutama untuk mengkaji bagaimana ketiga 

variabel kualitas kepemimpinan, disiplin kerja, dan kerjasama tim berpengaruh pada 

kinerja di PT. Indri Plant PKS Napal. 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Indri Plant PKS Napal, sebuah perusahaan yang 

bergerak dibidang pengolahan minyak sawit. Berdasarkan data internal, kinerja karyawan 

menunjukkan fluktuasi selama tiga tahun terakhir, disertai indikasi kurangnya disiplin 

kerja dan lemahnya kerjasama tim. Dengan mempertimbangkan hasil studi sebelumnya 

dan kondisi aktual di lapangan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kualitas kepemimpinan, disiplin kerja, dan kerjasama tim terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Indri Plant PKS Napal. dengan menggabungkan ketiga variabel tersebut diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan.  

2. KAJIAN TEORITIS 

Kinerja Karyawan  

 Hasibuan, (2009), menyatakan kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 

atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Mangkunegara, (2017), 

menyatakan kinerja karyawan adalah hasil kerja yang mencakup aspek kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh karyawan sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan 
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kepadanya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut Respatiningsih 

& Sudirjo, (2015), kepemimpinan, kerjasama, kualitas pekerjaan, kemampuan inisiatif, 

semangat kerja. Indikator kinerja karyawan menurut Yunus, (2023), meliputi kualitas 

pekerjaan, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab.   

Kualitas Kepemimpinan 

 Noufal, (2020), kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi orang lain, 

bawahan, atau kelompok untuk mencapai tujuan organisasi. Lukito et al., (2018), kualitas 

kepemimpinan menginspirasi karyawan dalam bekerja, sehingga dapat memudahkan 

pimpinan dalam berkomunikasi dalam menyelesaikan masalah dalam organisasi. 

Indikator kualitas kepemimpinan meliputi kejujuran dan integritas, dorongan, motivasi 

kepemimpinan, stabilitas emosional, kemampuan kognitif, dan pengetahuan tentang 

bisnis.  

Dsisiplin Kerja 

 Hasibuan, (2009), mengatakan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku. Arianto et al., (2023)mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah alat yang 

digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia 

untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan seseorang dalam memenuhi segala peraturan perusahaan. Indikator disiplin 

kerja menurut Nawir et al., (2024)meliputi ketepatan waktu, meggunakan peralatan 

kantor dengan baik, tanggung jawab, dan ketaatan terhadap aturan kantor.  

Kerjasama Tim  

Masyithah et al., (2018),  tim kerja merupakan sekelompok individu yang bekerja 

sama demi mencapai target secara serentak. Menurut Anggraeni & Saragih, (2019), 

menyatakan kerjasama tim adalah sekelompok orang yang memiliki kemampuan dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan secara bersama-sama dengan mengerahkan setiap prestasi 

yang dimiliki demi mencapai hasil yang baik. Indikator kerjasama tim menurut 

Hamiruddin et al., (2019), meliputi fokus pada tujuan tim, saling memberi motivasi dalam 

menyelesaikan tugas, menjalin kerjasama sesama anggota tim, dan koordinasi tim dalam 

proses menyelesaikan tugas.  
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Hubungan kualitas kepemimpinan dengan kinerja karyawan  

 Lukito et al., (2018), kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi orang lain, 

untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu 

dilakukan secara efektif. Penelitian Syamsibar, (2022) menemukan bahwa kualitas 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil serupa juga 

dikemukakan oleh Andarias & Lutfi, (2021) yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

yang baik menjadi dasar dalam membangun tim yang kuat dan efisien. Bersadarkan 

pembahasan tersebut, hipotesis yang diajukan sebagai berikut 

H1: Diduga Kualitas kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Hubungan disiplin kerja dengan kinerja karyawan  

 Disiplin kerja mencerminkan ketaatan, kesadaran, dan kepatuhan individu 

terhadap aturan, tata tertib, dan norma organisasi. Arianto et al., (2023), mengemukakan 

bahwa disiplin kerja adalah alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi 

dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai 

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam memenuhi segala 

peraturan perusahaan. Penelitian Maghfirah, (2022) menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang 

diajukan adalah: 

H2: Diduga disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Hubungan kerjasama tim dengan kinerja karyawan 

 Kerjasama tim adalah interaksi antar anggota dalam menyelesaikan tugas secara 

kolektif guna mencapai tujuan bersama. Amirullah, (2015), menyatakan kerjasama tim 

merupakan suatu perkumpulan atau sekelompok individu yang saling bergantung pada 

tugas dan kebersamaan bertanggung jawab yang mana atas hasil kinerja sangat tinggi di 

banding dari hasil yang dikerjakan dalam individu. Penelitian Septianti et al., (2023) 

menunjukkan bahwa kerjasama tim memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 

H3: Diduga kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Hubungan kualitas kepemimpinan, disiplin kerja, dan kerjasama tim dengan 

kinerja karyawan  



 
 
 
 

   
Pengaruh Kualitas Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT. Indri Plant PKS Napal Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu Riau 

346        Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi dan Akuntansi VOL 5, NO. 1, Maret 2025 
 
 
 
 

 Kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan dapat 

dipengaruhi secara simultan oleh beberapa faktor seperti kualitas kepemimpinan, disiplin 

kerja, dan kerjasama tim. Ketiga faktor tersebut membentuk ekosistem kerja yang saling 

mendukung. Kepemimpinan yang berkualitas dapat membangun kedisiplinan dan 

mengarahkan pola kerja tim yang efektif. Disiplin yang tinggi dan kerjasama yang baik 

juga tidak akan maksimal jika tidak dibarengi dengan arahan teladan dari pemimpin. 

Maka dari itu, hipotesis yang diajukan adalah; 

H4: Diduga kualitas kepemimpinan, disiplin kerja, dan kerjasama tim berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan 

adalah data primer yang diperoleh dari jawaban responden melalui koesioner. Penelitian 

ini menggunakan teknik sensus sampling dimana seluruh populasi menjadi sample. 

Teknis analisis yang dilakukan dengan menggunakan bantuan Software SPSS, melalui 

analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu 

untuk memastikan bahwa variabel memenuhi syarat statistik (uji normalitas, uji 

multikolineritas, dan uji heteroskedastisitas) serta pengujian hipotesis yang dilakukan 

dengan Uji T, Uji F, dan koefisien determinasi (R2). 

 

 

 

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskriptif Variabel  
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Analisis deskriptif veriabel menyajikan gambaran umum mengenai tanggapan 

responden terhadap masing-masing variabel penelitian. 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel 

Variabel Rata-rata Katerangan 

Kinerja Karyawan (Y) 4.26 Sangat baik 

Kualitas Kepemimpinan (X1) 4.13 Sangat Baik 

Disiplin Kerja (X2) 4.07 Baik 

Kerjasama Tim (X3) 4.08 Baik 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

 Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan nilai rata-rata tanggapan responden terhadap 

keempat variabel penelitian. Rata-rata skor veriabel kinerja karyawan adalah 4.26, yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum, para 

karyawan menilai kinerja mereka cukup tinggi. Selanjutnya, kualitas kepemimpinan 

memperoleh nilai rata-rata 4.13 dan juga termasuk kategori sangat baik. Ini 

mencerminkan bahwa responden merasakan kepemimpinan diperusahaan sudah 

dilakukan secara optimal. Untuk variabel disiplin kerja, nilai rata-ratanya adalah 4.07 

yang berada dalam kategori baik. Ini menunjukkan bahwa meskipun kedisiplinan dinilai 

cukup baik, masih terdapat ruang untuk peningkatan, terutama dalam hal kepatuhan 

terhadap peraturan kerja dan tanggung jawab individu. Sementara itu, kerjasama juga 

memperoleh rata-rata 4.08 dan termasuk kategori baik. Ini menggambarkan bahwa 

kerjasama antar karyawan  di dalam tim sudah berjalan cukup efektif, namun peningkatan 

komunikasi dan koordinasi antar divisi masih dapat ditingkatkan untuk mencapai hasil 

kerja yang lebih optimal.  

Uji Asumsi klasik 

Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov terhadap 

residual data. Hasil pengujian menunjukkan nilai Sig 0.200, yang lebih besar dari 0.05. 

dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.  

Uji Multikolinieritas  
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Uji multikolinieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antar 

variabel independen dalam suatu model regresi.  

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model   
Collinearity 

Statistics 
  

    Tolerance VIF 

1 (Constant)     

  
Kualitas 

Kepemimpinan 
0.755 1.325 

  Disiplin Kerja 0.942 1.062 

  Kerjasama Tim 0.734 1.362 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil uji multikoliniertitas pada tabel 2. Variabel kualitas 

kepemimpinan, disiplin kerja, dan kerjasama tim  memiliki nilai VIF < 10 dan tolerance 

> 0.10. Berdasarkan hasil ini berarti tidak ada gejala multikolinieritas yang terjadi antar 

variabel independen (variabel X).  

Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas dengan menggunakan merode Glejser digunakan untuk 

mendeteksi apakah dalam model regresi terdapat varians residual yang tidak konstan 

(heterokedastisitas). 

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .525 1.323  .397 .692 

Kualitas Kepemimpinan -.006 .047 -.016 -.128 .899 

Disiplin Kerja .038 .046 .093 .835 .406 

Kerjasama Tim .004 .068 .008 .063 .950 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas metode Glejser pada tabel 3., diperoleh 

bahwa nilai signifikansi dari seluruh variabel independen (Kualitas Kepemimpinan, 

Disiplin Kerja, dan Kerjasama Tim) lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung masalah heteroskedastisitas.  

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Metode analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengadakan prediksi 

nilai dari variabel terikat dengan ikut memperhitungkan niali-nilai variabel bebas.  

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.220 2.128  2.923 .004 

Kualitas Kepemimpinan .271 .076 .315 3.575 .001 

Disiplin Kerja .244 .073 .262 3.323 .001 

Kerjasama Tim .467 .109 .382 4.268 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 5.9 maka koefisien regresi diperoleh: 

Y= 6.220 + 0.271 X1 + 0.244 X2 + 0.467 X3 + e 

a) Konstanta (6,220) menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen (X₁, X₂, X₃) 

bernilai nol, maka nilai Y diperkirakan sebesar 6,220. 

b) Koefisien regresi X₁ sebesar 0,271 berarti setiap peningkatan 1 satuan pada variabel 

Kualitas Kepemimpinan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,271 satuan, 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

c) Koefisien regresi X₂ sebesar 0,244 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan 

pada Disiplin Kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,244 satuan, 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

d) Koefisien regresi X₃ sebesar 0,467 menunjukkan bahwa peningkatan 1 satuan pada 

Kerjasama Tim akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,467 satuan, dengan 

asumsi variabel lain konstan. 
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Uji Hipotesis  

Uji Parsial (Uji T) 

Untuk menjelaskan pengaruh parsial masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, pengujian parsial dilakukan dengan melihat setiap variabel 

secara terpisah. 

Tabel 5. Hasil uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Mode

l 
 Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

  B Std. Error   

1 (Constant) 6.22 2.128  2.923 0.004 

 Kualitas Kepemimpinan 0.271 0.076 0.315 3.575 0.001 

 Disiplin Kerja 0.244 0.073 0.262 3.323 0.001 

 Kerjasama Tim 0.467 0.109 0.382 4.268 0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan    

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh:  

a) Variabel Kualitas Kepemimpinan, nilai t hitung 3,575 dimana nilai t tabel pada α 5% 

adalah 1,988 Nilai signifikansi 0,001< 0,05 yang artinya Kualitas Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

b) Variabel Disiplin Kerja, nilai t hitung 3,323 dimana nilai t tabel pada α 5% adalah 

1,988. Nilai signifikansi 0.001< 0.05 yang artinya Disiplin Kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

c) Variabel Kerjasama Tim, nilai t hitung 4.268 dimana nilai t tabel pada α 5% adalah 

1,988. Nilai signifikansi 0,001< 0.05 yang artinya Kerjasama Tim berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  

Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian simultan digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel independen 

yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel dependen. 
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Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 220.937 3 73.646 28.789 .000b 

Residual 214.882 84 2.558   

Total 435.818 87    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim , Disiplin Kerja , Kualitas Kepemimpinan 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

Nilai F hitung yang diperoleh 28.789. nilai f hitung yang lebih besar dari nilai f 

tabel 2.71 artinya positif. Sementara nilai p-value  pada sig 0.000 artinya signifikan. Maka 

dapat dikatakan bahwa kerjasama tim, disiplin kerja, dan kualitas kepemimpinana secara 

simultan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menilai seberapa baik model dapat 

menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .712a .507 .489 1.59941 

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim , Disiplin Kerja , Kualitas 

Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil uji R2 pada tabel 5.12, nilai adjust R Square adalah 0.489. angka 

tersebut menunjukkan bahwa sebesar 48.9%. Kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 

variabel Kerjasama tim, Disiplin Kerja, dan Kualitas Kepemimpinan. Sisanya 51,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.  
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PEMBAHASAN  

Pengaruh Kualitas Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Halsil penelitialn ini menunjukka ln balhwal kuallitals kepemimpinaln memiliki penga lruh 

positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Oleh kalrenal itu, hipotesis pertalmal paldal 

penelitialn ini yalng menyaltalkaln balhwal “Diduga l kuallitals kepemimpinaln berpenga lruh 

signifika ln terhaldalp kinerja l kalryalwaln” dalpalt diterimal. Halsil ini menunjukka ln balhwal 

semalkin balik kuallitals kepemimpinaln dalpalt meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal disiplin kerjal memiliki pengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Oleh kalrenal itu, hipotesis kedual paldal penelitialn ini 

yalng menyaltalkaln balhwal “Didugal disiplin kerjal berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln” dalpalt diterimal. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal semalkin tinggi 

disiplin kerjal yalng dimiliki kalryalwaln, malkal alkaln semalkin balik pulal kinerjal yalng 

dihalsilkaln 

Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap  Kinerja Karyawan  

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal kerjalsalmal tim memiliki pengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Oleh kalrenal itu, hipotesis ketigal paldal penelitialn 

ini yalng menyaltalkaln balhwal “Didugal kerjalsalmal tim berpengalruh signifikaln terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln” dalpalt diterimal. Semalkin tinggi tingkalt kerjalsalmal tim yalng terjallin 

alntalral kalryalwaln, malkal alkaln semalkin meningkalt pulal kinerjal kalryalwaln dallalm 

menjallalnkaln tugalsnya. 

Pengaruh Kualitas Kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan Kerjasama Tim Terhadap 

Kinerja Karyawan  

Halsil penelitialn paldal valrialbel Kuallitals kepemimpinaln, disiplin kerjal, daln 

kerjalsalmal tim terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln, secalral bersalmal-salmal (Simultaln) dalpalt 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Oleh kalrenal itu, hipotesis 

keempalt yalng menyaltalkaln balhwal “Didugal Kuallitals Kpeemimpinaln, Disiplin Kerjal, daln 

Kerjalsalmal Tim seca lral bersalmal-salmal (Simultaln) berpengalruh signifika ln terhaldalp 

Kinerjal kalryalwaln”  dalpalt diterimal. Halsil ini menunjukkaln balhwal valrialbel kuallitals 

kepemimpinaln, disiplin kerjal, daln kerjalsalmal tim secalral bersalmal-salmal memiliki peraln 

penting dallalm mempengalruhi tingkalt kinerjal kalryalwaln.  
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kualitas kepemimpinan, disiplin kerja, dan kerjasama tim berpengaruh secara parsial 

maupun simultan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial, kualitas kepemimpinan yang 

ditunjukkan melalui kejujuran dan integritas pemimpin terbukti mampu meningkatkan 

kinerja karyawan dengan membangun kepercayaan dan motivasi kerja. Disiplin kerja 

yang tercermin dari ketaatan terhadap waktu turut memberikan kontribusi positif terhadap 

pencapaian kinerja yang optimal. Kerjasama tim ditandai dengan hubungan kerja yang 

harmonis juga mendorong terciptanya lingkungan kerja yang produktif. Ketiga variabel 

tersebut memberikan pengaruh sebesar 48,9%  terhadap kinerja karyawan, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Berdasarkan temuan ini, 

disarankan agar manajemen perusahaan memberikan pelatihan kepemimpinan kepada 

para atasan untuk meningkatkan kemampuan dalam memimpin, mengambil keputusan, 

dan memotivasi bawahan. Selain itu, perlu penegakan aturan disiplin yang konsisten serta 

penguatan budaya kerjasama antar karyawan guna menciptakan sinergi dalam tim kerja. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mencakup tiga variabel independen. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain seperti 

motivasi kerja, kepuasan kerja, atau lingkungan kerja guna memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif megenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.  
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